LAMPIRAN
1. Perda No. 5 Tentang ljin Mendirikan Bangunan Tahun 2007
Pemkab. Pacitan

Pasal 6
(1) Persyaratan jarak sempadan bangunan sebagaimana dimaksud pasal 5
ayat (2) meliputi
garis sempadan bangunan dengan as jalan, dan garis sempadan bangunan
dengan tepi
sungai/danau/waduk/pantai.
(2) Garis sempadan jalan ditetapkan sebagai berikut :
a. Garis sempadan jalan nasional ditetapkan sekurang-kurangnya 15 (lima
belas) meter
diukur dari as jalan sampai bangunan teras terdepan.
b. Garis sempadan jalan propinsi ditetapkan sekurang-kurangnya 15 (lima
belas) meter
diukur dari as jalan sampai bangunan teras terdepan.
c. Garis sempadan jalan kabupaten ditetapkan sekurang-kurangnya 12 (dua
belas) meter
diukur dari as jalan sampai bangunan teras terdepan.
d. Garis sempadan jalan desa ditetapkan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh)
meter diukur
dari as jalan sampai bangunan teras terdepan.
(3) Garis sempadan sungai bertanggul ditetapkan sebagai berikut :
a. Garis sempadan sungai bertanggul diluar kawasan perkotaan ditetapkan
sekurangkurangnya
5 (lima) meter disebelah luar sepanjang kaki tanggul;
b. Garis sempadan sungai bertanggul di kawasan perkotaan ditetapkan
sekurangkurangnya
3 (tiga) meter disebelah luar sepanjang kaki tanggul.
c. Dengan pertimbangan untuk peningkatan fungsinya, tanggul sebagaimana
dimaksud



dalam ayat (1) dapat diperkuat, diperlebar dan ditinggikan, yang dapat
berakibat |

bergesernya letak garis sempadan sungai:

d. Kecuali lahan yang berstatus tanah negara, maka lahan yang diperlukan
untuk tapak |

tanggul baru sebagai akibat dilaksanaknnya ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam i

ayat (c) harus dibebaskan.

(4) Penetapan garis sempadan sungai tidak bertanggul diluar kawasan
perkotaan didasarkan

pada kriteria :

a. Sungai besar yaitu sungai yang mempunyai daerah pengaliran sungai
seluas 500 (lima

ratus) km? atau lebih.

b. Sungai kecil yaitu sungai yang mempunyai daerah pengaliran sungai seluas
kurang

dari 500 (lima ratus) km?.

c. Penetapan garis sempadan sungai tidak bertanggul diluar kawasan
perkotaan pada

sungai besar dilakukan ruas per ruas dengan mempertimbangkan luas daerah
pengaliran sungai pada ruas yang bersangkutan.

d. Garis sempadan sungai tidak bertanggul diluar kawasjan perkotaan pada
sungai besar ‘

ditetapkan sekurang-kurangnya 100 (seratus) meter, sedangkan pada sungai
kecil

sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) meter dihitung dari tepi sungai pada
waktu

ditetapkan.

(5) Penetapan garis sempadan sungai tidak bertanggui didalam kawasan
perkotaan didasarkan

pada kriteria :

a. Sungai yang mempunyai kedalaman tidak lebih dari 3 (tiga) meter, garis
sempadan



ditetapkan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) meter dihitung dari tepi sungai
pada

waktu ditetapkan;

b. Sungai yang mempunyai kedalaman lebih dari 3 (tiga) meter sampai
dengan 20 (dua

puluh) meter, garis sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 15 (lima belas)
meter

dihitung dari tepi sungai pada waktu ditetapkan:;

c. Sungai yang mempunyai kedalaman maksimum lebih dari 20 (dua puluh)
meter, garis

sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) meter dihitung dari
tepi

sungai pada waktu ditetapkan.

(6) Garis sempadan sungai tidak bertanggul yang berbatasan dengan jalan
adalah tepi bahu |

jalan yang bersangkutan dengan ketentuan konstruksi dan penggunaan jalan
harus

menjamin bagi kelestarian dan keamanan sungai serta bangunan sungai.

(7) Dalam hal ketentuan sebagaimana dimaksud ayat (6) tidak terpenuhi,
maka segala

perbaikan atas kerusakan yang timbul pada sungai darp bangunan sungai
menjadi tanggung j

jawab pengelola jalan.

(8) Penetapan garis sempadan danau, waduk, mata aiq, dan sungai yang
berpengaruh pasang |

surut air laut menurut kriteria sebagai berikut :

a. Untuk danau dan waduk, garis sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya
50 (lima |

puluh) meter dari titik pasang tertinggi ke arah darat;

b. Untuk mata air, garis sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 200 (dua
ratus) meter

di sekitar mata air; dan



c. Untuk sungai yang berpengaruh pasang surut air laut, garis sempadan
ditetapkan

sekurang-kurangnya 100 (seratus) meter dari tepi suhgai dan berfungsi
sebagai jalur |

hijau.

(9) Garis sempadan pantai adalah daratan sepanjang tqbian yang lebarnya
proporsional dengan

bentuk dan kondisi fisik pantai ditetapkan sekurang-kurangnya 100 (seratus)
meter dari

titik pasang tertinggi ke arah darat kecuali apabila ditentukan lain, yang
berfungsi : ‘

a. Melindungi kawasan pantai.

b. Memberikan kemudahan bagi petugas dalam melaksanakan tugas
operasional dan

pemeliharaan kawasan pantai.

c. Menyediakan tempat pembuatan tanggul untuk air pasang tertinggi.

d. Status lahan yang dibatasi garis sempadan pada pantai, baik yang
dibangun pemerintah

maupun pihak swasta dikuasai negara. ;

e. Siapapun dilarang memanfaatkan lahan yang dibatasi garis sempadan
untuk tujuan

komersial dan/atau yang mengancam kelestarian pantai.



Batang tulangan bambu yang ujungnya direntangkan dan yang dilengkapi
dengan sengkang baja g 4 mm

T

] 500
A4 560
!

tulanp bambu

Susunan batang tulangan bambu sesuai pembebanan pada balok beton

Pengikatan antara bambu dan beton da
— —mengganti bilah-bambu-

dililit seperti tali?®, dikeri

belum ditaburi pasir.

pat juga bertambah dengan

ngkan, dan kemudian dicat dengan aspal se-

—_—

% digambar ulang menurut: Hidalgo, A.O. Technologies developed in Colombia in the bamboo
housing construction field. op.cit. halaman 250
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yang kasar dengan figa bilah bambu halus yang

Li i bilah bambu dililit

Daya tahan lama bahan bambu di dalam beton harus diragukan. Bgtqn
merupakan bahan yang bersifat alkali (pH = 13') yang merupgkan nilai
terlalu tinggi untuk bambu. Alkali merusak pektin yang mengikat sera.t
selulosa dalam bambu. Oleh karena itu, sesudah satu tahun atau lebih
tulangan bambu menjadi gumpulan serat selulosa yang kekompakannya
hilang.*°

Melilit bilah bambu menjadi tulangan

1.3 Alat-alat sambungan bambu

i batang bahan bangunan berbentuk pipa menuntut
E:rr\rsl?rldlfs?bs?agnié)gngangyang sangat berbeda jika dibandingkgnﬂdengan
kayu. Paku biasanya membelah dan merusak bambu, kecuali jika dut_>or
lubang terlebih dahulu dengan garis-tengah d, - 0.2 mm (dengande t— )
garis-tengah paku yang digunakan). Alat sambquan yang cocok untu
bambu adalah pengikatan dengan bermacam tali.

Sambungan bambu biasa (keterangan lihat halaman berikut)

30 menurut laporan lisan Ir. Thomas Miiller yang mengunjungi pulau Flonjes gesudah gempa bumi
besar pada tahun 1992, beliau memperhatikan banyak penampung air hgjan buatan bamboo-
crete yang pecah, dan ternyata tulangan bambu telah hilang sama sekali.

23



G¢

s (2 ‘nAey
12)u9) BueA yoxbuaq yepl| ymusgieq cmmc%%g Mﬁmmm%mmmwwsm%m:ﬁm&mw e
snund uebuap ueBunquies (q ‘Jexus) epue mcm_ma ueBuap Buen uebunquies

T 3

., o 4

nfAey snund

bueA 4 neje T uebunq
: lebeqges ueqaq ewauaw Yeph i
-wes cMuMﬂMm@E mmwdo:wa uep Buejed uebusp Buey uebunqwes

E]
nAey snund uebuap uebunquwes (a je)ua) bueA :ammmucmecmm%M_o c%mmv_:_._mm
uebunquies (p ‘yeyus) bueA ydebuad yepij uep snind uebusp I ]

: aq snund uebusp uebunques (e
BueA yepi uebuap uebunguwes (q ‘je)1is) mvcm?c Mhma | <, "l

Tl L U

Imjueq iebeges ueqaq BlWLIBUSW BueA c_mm::n_Emm

ve

S82-v8Z '981-p8) uewepey
SepJaq nquieq uebunqueg
_
€S89 yigs) bueA nqueq edid ueBuep Buosbuojes ue
-Bunquies (o ‘wejep p efeq edid uebusp :mmc:nEmmAm ..cmu_w_mcmmc:aEmm Au

Naweaq edd eped Bueluewsw uebuhqweg

#o°do “puejoy ‘zimg “Ysjo dynyip yo-do - ‘zado objepiy :ueyse

Smn_nmcmf_ummcma yepi| snunj iIndwny uebunquies (o ‘uejeyibuad
uebusp snun; 11919 uebungues (q -ueis| nfey cmmcwuwas__:aEE :mmc:nEmwAm

Nqueq buejeq eped Buefuewaw uebunqueg

imjuaq jebeges mcm_:ma._ma_v npad Buek
un uexyningip buefuewaw uebBunqueg

ic'Bueleq eybue;
sey uebuesewad
elad uebuap Bued
Bunques seje 16eq
uoy eped cmmz:gEmm-cmmcanmm

nqueq uebBunques siuaf-sjuap |-g-y

NQqweq Lep edid neje yesad 3Ny

eped cmmc:nEmw-:mmc:nEmw Blss ‘uelsad eped ne:
‘Buedouad uep Buejed ueBusp buey uebunques ‘u
-ouad epny uep buen uebunques ‘Buefuewsw ue
-IP Jedep nquieq ueunbueq isynns

. Bueue ifeq
qusa) (B ‘yepy (4 “ifeq ymuoaqueq
(o ‘epuebiaq snind (g 'snund (e

eseiq nqueq uebunqueg

uebusp ueyopam yesed (y ‘yesed uebuap uesn
uebuojod (s 1616 uebuoyod (p ‘Buw uebuoyod




i

3.00m L
T -
ézw_{ﬂwmfﬁu?

sistem dasar

jarak antara bantalan dan bubungan = 1.8 m
dan beban horizontal g + g = 0.65 kN/m?,
jarak antara kasau masing-masing dipilih
0.30 m. Tentukanlah ukuran batang bambu
kasau. '

Penyelesaian:

Beban per meter kasau adalah

0.65 kN/m? x 0.30 m = 0.195 kN/m

Menurut daftar muatan (him. 57, 61) kasau
dapat ditentukan ukuran batang bambu utuh
70/8 mm atau bilah bambu terikat 64/38 mm
dibuat dari bambu 90/8 mm.

Penentuan panjang kasau tergantung pada panjang jenis genting/sirap

yang dipilih dan jarak reng

(1,) yang sesuai dengannya. Perlu diperhati-

kan bahwa jarak reng pada tirisan (l,) berbeda, dan reng terakhir pada
tirisan harus lebih tebal > 10 mm, sedangkan jarak ujung atas (l,) pada
bubungan merupakan jarak kecil untuk mengikat genting paling atas
dan papan bubungan (jengger).

Penentuan panjang kasau

Bahan penutup atap Jarak reng (dalam mm)
(jenis genting/sirap) tirisan |, I, bubungan |,
Genting flam, kecil 160 200 50
| Genting flam,sedang | . 180 | 225 _ 50 .
Genting flam, besar 200 250 . 50
Genting beton 360 7 350 Al 60
Genting semen berserat 365 400 60
Sirap bambu 240 120 + 240 120 + 60
Sirap kayu/semen berserat 165 120 40
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Jika diamati suatu tiang tertekan dengan
panjang | berbentuk lurus, dibebani
sentris, dan bertumpuan ruas sebelah-
menyebelah, dapat dibayangkan bahwa
tiang tersebut oleh muatan akan meleng-
kung sedikit. Oleh kejadian tersebut tiang
menerima momen lentur (yang dapat di-
anggap sama dengan pembebanan dari
samping).

Lengkungan tiang tekan ini dapat diatasi
dengan panjangnya tiang (makin pan-
jang tiang dengan penampang lintang
yang sama, makin cepat melengkung), memperluas penampang lintang
dan mengatur bentuknya, mengganti tumpuan sendi atau ujung bebas
menjadi jepitan (mengurangi panjang tekuk Euler).

Kondisi-kondisi tekuk

I, = panjang tekuk
menurut Euler = 21 | 0.71 051

Apabila tiang tekan tetap kurang stabil, maka
dapat digunakan palang yang memperkuat
konstruksi tersebut (misalnya dinding rangka
tersusun). Karena kestabilan dengan palang
hanya mempengaruhi satu arah, maka pada
arah berlawanan perlu_diperluas penampang
lintang tiang (ukuran tiang bambu berganda)
seperti terlihat pada gambar kiri.

Penyelesaian ini berarti bahwa panjang tekuk
Euler | berbeda pada sumbu x dengan yang
ada pada sumbu vy.

54 Leonhard Euler (1707-1783) ahli matematika dari Swiss
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bentuk bidang lengkung
dengan bilah bambu adalah
bidang pelana yang dapat
dibuat dengan bilah bambu
yang lurus, atau kubah pe-
nyangga dari jaringan bilah
bambu yang lengkung.

Membran berbentuk bidang
pelana pada kafe.

Contok kubah penyangga
dari jaringan bilah bambu
dibuat sebagai atap semen-
tara untuk melindungi pe-
ngunjung sebuah kios.

Konstruksi kubah penyangga
bobotnya ringan, mudah
diangkat dan mudah dipasang
pada dinding.

Konstruksi atap ringan yang
dibuat dari bilah bambu ke-
mudian dilapisi terpal plastik
transparan atau rumbia. Se-

‘mua konstruksi atap ini di-

bangun oleh Gernot Minke
pada Universitas Francisco
Marroquin di Guatemala
tahun 1980.

Atap ringan yang terpasang®'

61 Minke, Gernot. Bogen und Stabtragwerke aus Bambus ... op.cit. halaman 344-346
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Rumah prefab berkonstruksi bambu berikut dibangun oleh Ir. Hidalgo
yang ditugasi oleh PBB di Ekuador pada tahun 1984. Sebagai ahli kon-
struksi bambu beliau memilih konstruksi bambu dengan bantalan kayu
keras dan fondasi beton bertulang karena daerah tersebut rawan gem-
pa. Proyek tersebut terdiri dari 12 unit sebesar 27 m? masing-masing
rumah. Karena daerah itu belum memiliki sambungan air minum, maka
di bawah perabot dapur terpasang (tempat masak dan bak cuci piring)
disediakan tempat terlindung untuk 4 drum besi sebagai penyimpan air
minum yang didatangkan dengan truk tangki air.
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potongan A-A

Denah dan potongan rumah prefab berkonstruksi bambu dari Ekuador

Rakitan bagian-bagian dinding dilakukan langsung pada tempat (pada
pelat lantai beton bertulang) dengan menggunakan kerangka pedoman
dari papan kayu. Bagian luar (bagian atas pada waktu rakitan) dilapisi
dengan pelupuh (untuk rumah bambu yang paling sederhana) atau
dengan bilah bambu yang akan_diplester.5® Bilah bambu-atau pelupuh
yang dipaku pada semua tiang bambu akan menjamin kestabilan rumah
ini terhadap angin dan gempa bumi (konstruksi dinding berfungsi seba-
gai pelat dinding yang kaku).

52 Hidalgo, H.O. Technologies developed in Colombia in the bamboo housing construction field. di
dalam: Proceedings international symposium on industrial use of bamboo. Beijing, 1992. halaman
241-246

63 lihat: Konstruksi dinding bambu-plesteran komposit, halaman 85-86 berikut

77



oo
A
FwoonauL ¢
N 8V K ‘Wﬁ oo
&
R ,.z..,./:(,
A7
H i
e
)\, Olprooq ..,
. g 4 -
Cemia 7
LT/
2
+ H
s suzg %
veea s {HYONIL YMWT ISNIAOY)
UB|BUIBOB )| mm“_mm .......... [HID90ONOM 8vM
udiednaey sejag --—-—- \
(sUId0Jd SBIBE] e \
{Buoise b usjg|es seuln UBBQ e ﬂ

JUPIBIOY UBIBI wemeimans o
A .
‘ uBBugIeley + + -+ ..w

NYLIDYd N3LYdNEYS
I1SVHLSININGY Y13d
NV1Iovd NaLvdnavy
HYAYTIM ONYNY VLY. YNYINIY
2 \.m.._ 3
HYLIDYd N3Lvdnay Hyinndanad NE5050 1 H + + + =+ + P + g
050% oodecs e 200016 oo codoor

uejdRd "gey [2PO UBWRLRUS] UBP YJIddVE Mep Blad ¢




e S

invay emer

00

SloBWol 6 b £ T L 0 |

N

Buepe yeus
JelnH ueREL yemes
136011 yemes
nduny

ugpAwIag
uBUIXNWOY
leve 4 med
1000 150
ungay

LTI

neuog %
naog ng
mnieg

Qunpaguaungueg

a2y sy

me uy

BIUB SUTD e
ese( sejeg - ——

572%N

i

oo

s

m: AEREDRIERT
v/

L g8

(HYONIL YMYT ISNINOYA)
12i9ONOM "8vY

URIRWRIBY SBIZG ++--eoer
uaedngey| SBIRE - —. —
[EIVCLTR L) 7S p—
[PUOISBN UBIH|OF STIUIT UBIEN sumerucms
JODIDIOY UBIEN sammencmenme
2
utBug.iniey mi + + + .w
0950MONOd &
NYHYT NYYNA99DM3d vi3d ....
J s
NVLIOVd N3LVdNEVH
HYAYIM 9NYNY YIVL YNYINIY
H -4
NYLISYd NZLY4NEYS HYLNIN3WSd & H + + + + + B
ﬂrﬂ awnnn Lo“ Qv.uue—o oﬂ-vu




-

muy vwep

4o00rs

0o0des

oonnes 000015

000008

00a0sy

UDUDEDS

17

= aaaana o
sejewo S v €,.C L, 0 |

[BUYE] N5 uBBUIquIeBUAy %]
1sudord ue(ef usiexfuuay
8 edil Bujwe) vBGLRGUWSE By %.

V il [BuiW 9] UeBqWEBUay

JeuoIseN Usje! 045 S5 uBIBBUILG,
{BUCISBU L3(B( UBIBXBL|UBy

iunwn BiEpn BHUSY UBUNBUBGULSY @
wnwn uaYngR|ed LBUNGUBGLS, @
snsnipj usyngaied usunbuBgLISy @
BlRy SURg

056Q 58187 ————

UBIBWBO8Y 5BIBg ---e--nvee

usjedngey sejeg - —.—-

15U1dosd $8185) — e

[EE2 LT LT RTLT T —

[BUOISE N UBIBIOS SBIUIT UBIE, cmmrns

JOPIBIOM UBJZL comerrmemrns

: usfuslejey

ISVLHOJSNYHL YNYINTY

NVLIOVd NILVdnEYy

HYAYIM ONYNY YivL YNYINIY

NY.LIOV d NILYdNEYH HYININSPEY

8100000

8110000

9130000

9120000

0920HONOd awi

+

N

Am

+ +

(HYONIL MY ISHIAO Ud)

1AIOONOM "avH

oot

DON0BOG

nooo0Is

0CD0LLE

0000216

DU00ELE

06acrs

o0ooss

00902 0C0018

£00Cos

000067




|
|

'

!

|

000Crs 000025 00015 000098 20008y
] n 1 n n "
5 8
f{\.\:l...fl./fz]. \ WA + + + + + .m
N ; s g
O ST ﬂu ;
¥y aw . . B
; : YYIGh
v
[ e ]
Sopwepl S v € ¢ L o0 |
3 8
R g
= ®
2 o
g E
H g
UBIDE of YNpu Npieg @
Lwier NLd E
11BOLOMA - UBIDB. | | NS ueBuusr
oBelnuog - ug|Peyd L1Ng uebuuer 2y Ve
Nild - veliaed L1Ns uabuusr Ay .\. ] M
inuUe SURG |l|: W.W. oy 4 m
@ i oauﬁ . \ 8
9s8Q s818g oo® oqurojeBag
UTIBLEIEN SBIE e Besoyey g T (HYONZL YAYT ISNIAD ¥)
uezdngey seieg .- HIOONOM 8
15U100. g SBIBE ~ermee
UEIRUNGB Y UBEL ~vvemnnnne
BUOISBN LBIBISS S8IUIT UBIB(" e
LSO UBIR[ wweememers
g N - ‘ M o
= i . , [ ! | &
uBBUR.IL 0y mﬁ r -+ ; +. H T -+ -+ m
” %E@Ebum?ﬂcmv_&: 1 iep _cﬁ.ﬂommwm,::zs&,,” Yedwes yeus) Liep essewolq jsusjod uebuequisbupy ‘g
— ‘ o N ol e ) olowpng uef UBYEIRT-Tpueg
FOMENS Y ATQHIENNS 1Y AMLSIT VY 1Y ! g By "OgiuojeRs ) “Hesofy ‘Bunung : oiply onjiw ebeusy isusiod uebudgwsuay <
_ > ST ueeweosy  jes  ubue efeus) 1suajod :mm:wg&mmcma ‘9
uejeteosy yninjes : eAins efeusy jsusjod uebue usbBuag g
NYLIOVd NILYdNavy _ llesolly "Bunung : jwng seued efeus) isusjod uebu webuad ‘v
HYAVIIM 9NYNY Y1VL YNYOINIY ‘ ofonpebp ‘ueyejny ‘BunBeuogeyy ‘ueyoe ‘nynyBund -
= : B . . >
NYLI9Yd NSIYANEY M HLNIMSWad 2 i + ‘funung ‘ofoiouoq : pageu texeq ueyeq suajod uefiugquabusy ‘g -2
> =2
5 !
0000¥3 000625 . 061018 aanons 003058




nuny emer

n__E_nrm

caa.aaw

ooposy

908g000

aea_cvm

0 ca_omc

a_un_cmm

= S )

sieuoil S ¥ £,2 L, 0 |

9095000

HITrIONTL -4

~

8YH e y

0000808

0000808

m m
8
8
H g
uBieWEIY YNINSS I jeciBy
wajsis weBueguusbuay
npedis ( 1amo) ayg BUIIUSY UBLRIY P9 =] M
191u8d s W. 8
= <
eseq swvleg —-----
UBIBWE0 sBivg - (HYONZL YAYT ISNIAOMC)
uajedngey ssjeg --—. —- 1H19ONOM ‘8vM
15dold $818g —-—mm-
[T =1 [ TN VT =T ———
[BLIGISEN URIRISS SBIUIT UBRl smmmzay
JOINBIOY UBIBM cmeas
g E]
B
: uebueisay mﬂ. + -+ .m
&
o
ISYNIMNWONATAL YNV INIY NYHY Ny /
NYLIOVd N3LVdNEYM
HYAYTIM DNVNY V1YL YNYINIY -
8 a
NVLIOV d NZLYANEY> HYANINEWEd =2 + + + + + + g
— =
o
0000v5 ocaces 0000z5 000015 000005 00008»




i T

~a

L eoer

oo...__em

000085

000025

000015

000009

0000a%
N

000608

BLOZ - ¥207 - HwSEYS
€T0Z - BLOZ - HYSEYS
8LOZ -¥10C Hv3avs
ELOZ - 0L0Z - HYS8YS
€102 - 0L0Z : HvdS
Blusy suBy

Bse( S818g ———

UBJEWBIaY 038G --remreeen
usjednqey| Sejeg -o—-—-

1sUldoug sB)8Q -—m—m-n
useiednggy uejer

[BUDISBN UBIB[OS SEG{UlT UBJB[ o

JOPARN Y UBIB e

usbuaisjay

HISH38 ¥IY MYYI0I3DMNId YNYINIY

NYLIovd Nalvdnawi
HYAYTIM ONVNY ViYL YNYONIY

NYLIOYd N3LVdNaY X HYANINIWSd

SUE!;ODI‘.

810g000

8115000

913000

9126000

N,

LI

U311 ey

(HYONIL VMW ISMIAO¥G)
IOONOM “BYH

0000606

ooodol s

0000116

.|._
0000213

0000E16

0coees

0BJcEs

onaces

0gasis

150008




aao.nvw

0000€es aac.a_m _.._aa_n:m
I

2089000

e

0000806

Ledl UBunBusqusy
Tl usunduaqued

urdysel usBUGP »uB | andeg @

18Mas aJoq flews ueeMBuusd ninusiy §=
uedeses uebuop sue | andeg b

|[EjUB SUBSH

vseQ sBg — -

UBloWe0e)| 58J8g *-----ee e
ueisdnqey sejeg --—-—-

1suidoud sBy8g -—--——

L2 LTy T3V VLTI ——

{2UOISEN UBIRIOS S2JUIT UBJEP zemem
J0pI8103 UBBI ey

ueBugisley

HYEWIT NYVTIOIF9NTd YMY INSY

HYAVTIM DNYNY YIVL YNYINIY

NYLIIYd NILYdNEYH HYLNINIWNId

HVLIOVd N3lvdnavy

5069000

9105600

9110000

2120000

000

91

(HYONIL YA ISNIAO tcl)
IHIDONOM "gv

+ + + -+ ~

0000606

0600015

0000l

0830216

0000ELG

0000v5

099065 000025 000015 000005

000C5»




~
\\_,/"‘_.\»wx.

inuyy ewor

uedwes busin nep ueatiqwed &Y

500wey uslenquied UBBUIGWE

Hibue 1 pllou0d WSS vdl &R

1BIUA Y SUBD mmm
esaq seieg —---
UBIBWBDHY| 5BY8g <ereeenee
uelBdnqey ssleg --— -—
1sujdoid sAIBg —ame—

{PUOISEN UBIBISS SRIUIT UDIBM smxmmens

ACPHBIOY UBBM wammsanm

S uebumusisy

HYJWYS NYYT1013DHAd THNYINIY

MY112¥d N3Llvdnavi
HYAYTIM ONYNY viVL YNYINIY

NY.LIOY d NRLYdNEY Y HY.ININ3Wad

= e =

o
1

K00

prt

5100

Y

g,

i R
3V ooMBYL -
oM

+

T TEAE)

i

)

¢
L

(HYONIL VAT ISNIAO dA)
PISONOM "8vH

Y
R e

exeie

ok o 2ok

ahi




0C00r5 000CES 000025 000013 000009 ooo.ome
s i n - .

- + + + + +

£08(000

arbus,

s

Lejewint 5 b £ b g oy ‘_

P e
AN a2
nuay s
. |
W.a ,

S0350

00

ol
i

N

UBWINWID o UBHNIUMNID. LRSEMEY
ushuPDE’) uRYL

HLY

10 UDNNIINIA f LESEMBY

plen

1SMNPO. UBINK UBMNIUNIOY LRsEMBY) (B

BUNPUIT UBINH UBMNIUNIS 4 unseMEY
wejy 42585 uzsemeyy

18498 M UBINLYGH Op < UBBUUIWE Y L2SBMBY| 7

412 4nang

110000
i

El

Blueg supo

{HYONTL WAST ISNIAO !

LAETELATT IR ﬁ
18ISONCM gom

UBiBUIBLE)Y| SBIBG ---veeeet !
ueledngey) suleg - — —
15UdOs4 SBIBE - - * \

RUOISEN URIR(OS 3RILIT URR( mimmmyen ﬁ

PR =PRI -1 ——

+ +

9120000

usbuBIaleY

OOCHONOd 3vH

DHYNY ¥10d YNy INIY

NYLIOVd N3Lvdnavy
HYAVIIM ONVNY YiVL YNYOINIY

§ -4 Twld -
NYLIOY d N3LYdNEY Y HYANI¥3M3d P +

9 A]UG[}
+
+
+
h

0000836

0000606

000001e

ooudiik

003328

ooBuets

006055 oo0e2 029078 omonie 030033




24eprg CIRSIN URP WY USRI O dledd

ye.elag Blesipg
‘eIsnuew eleny @puaq - BpU3E D dd

€103 LIRSIMV e eARDNE UERIOM g S

15123 elRSMONT
/UJEIY EICSMOYT UBP LEINEIBY ¥/ clufM

EWBL ey
2560 seleg - -
UBIBWBY3Y GBjeg *--mermeee
uejedngey seleg --— —
15Liida14 sejeg -

PUNISEB UBYBISS SBIUIT LB mmmmn,

AOPIFION UBIE( mmmmsmarmn,

ughuaisiam

YiVSIMI¥Yd

I
i
|

SI93LvHLS NYSYMYS FHYONIY

NYLIOvd N3Lvdnavy
HYAYIIM ONYNY Y1VL YNYONIY

HYLIOY d NALYdNEY Y HYLINININWd

112000

§

9130000

ODQ0HONOd GvM

+

(HVONIL YA ISNIAO Bf)
1Al9oNOM avd

wanscy

+ +

NS
=

_ 0000ts 000ces 000025 000015 00000% 00005k
s 1 1 . n
!
-~ - =) @
T S
iy 2 =1 + + + + + + |3
inarg eemsr 2 m
sielewa ¢ p € T 0 -
PBe86us,
g [ ]
a 2
=7 Bl
El ERLINERTS 8
Z =]
i
|
W
' .
: i
ewsIIRy UEBURQLUBDUS 4 UESEMEY | g 5 =]

0000E1 6

0080116

0005

z

003075

2005€S 9002158 £02003 M0%5E




SOEGI JAPRANATA «

0139/B.3.2/FAD-Ars/VIII/2012
| 14 Agustus 2012
: Survey/ Permohonan Data
Dengan dasar tersebyt diatas dengan ini kamj Tidak Keberatan dap memberikan
eterangan untuk melakukan penelitian d Kabupaten Pacitap kepada
1 EDWARD
/ NIP 07.11.0096 |
at ¢ Perum Palem Hijau BI 2 Rt.005/007 Blulukan Colomadu Kab. Karanganyar
jaan  : Mahasiswa
gsaan : Indonesia
Keg

: “Pusat PelatihanvSu_rf'mg di Kabupaten Pacitan, Provinsj Jawa Timur «

1. Dinas kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kab. Pacitan
2. BAPPEDA dan Penanaman Modaj Kab. Pacitan

1| ¢ 14 Agustus s/d 16 Agustus 2012

| L



ran Ketentuan sebagai berikut :
Mentaati ketentuan-ketentyan peraturan yang berlaku dalam Daerah ‘Hukum Pemerintah
setempat. |
Tidak dlpderkenanka.n menjalankan kegiatan-kegiatan diluar hal-hal tersebut diatas.
Setelah melakukan Survey/Penelitian/Praktek Kerja Lapangan, sebelum memnggalkan Kabupaten
Pacitan diwajibkan terlebih dahulu melaporkan kepada Camat setempat‘ dan Pemerintah
Kabupaten Pacitan ; |
Dalam jangka waktu 1 (satu) bulan setelah selesai melakukan kegiatan Survey/Penelitian/ Praktek
Kerja Lapangan, diwajibkan memberikan laporan tentang Hasil Survey/Penehnan/ Praktek Kerja
Lapangan dan hasil lainnya kepada

a. Bupati Pacitan

b. Kepala Bappeda dan Penanaman Modal Kab Pacitan .

c. Kepala Bakesbang Pol dan Linmas Kab Pacitan . |

d. Kepala Dinas/Badan/Kantor/Instansi terkait.
Surat Keterangan ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi apabxla ternyata bahwa
Pemegang Surat Keterangan ini tidak memenuhi ketentuan tersebut diatas.

Pacitan, 14 Agustus 2012

sbusan :

.1. Bupati Pacitan
2. Kodim 0801 Pacitan
3. Kapolres Pacitan
4. Kepala Bappeda dan PM Kab Pacitan
5. Kepala Balitbang dan Statistik Kab. Pacitan
6. Kepala DISBUDPARPORA Kab. Pacitan
7. Camat Pacitan






